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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan yang diberikan kepada anak usia dini merupakan intervensi
lingkungan untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak. Seperti
yang tertuang dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional ditegaskan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. (Sujiono Nurani,
2010: 3)

Proses pembelajaran pada anak usia dini hendaknya dilakukan dengan
tujuan memberikan konsep-konsep dasar yang memiliki kebermaknaan bagi anak
melalui pengalaman nyata yang memungkinkan anak untuk menunjukkan
aktivitas dan rasa ingin tahu secara optimal. Kemudian menempatkan posisi guru
sebagai pendamping, pembimbing, serta fasilitator bagi anak. Proses pendidikan
seperti ini dapat menyeimbangkan bentuk pembelajaran yang hanya berorientasi
pada kehendak guru yang menempatkan anak secara pasif dan guru menjadi
dominan. Ketergantungan anak pada pendidik diawal kehidupannya memang
sesuatu yang wajar dan dengan berjalannya waktu ada saatnya anak harus lebih
mandiri sehingga perlu adanya keseimbangan antara peran dan pola pengasuhan
dari pendidik yang terlalu dominan menjadi lebih demokratis agar anak memiliki

kebebasan untuk mengeksplorasi dunia di sekitar.

Pada kenyataannya, pembelajaran yang berpusat pada anak untuk
sementara ini masih jauh dari yang diinginkan. Hal ini dibuktikan dengan
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kenyataan di lapangan, seperti yang diungkap oleh pengamat pendidikan Arief
Rachman (Sujiono Nurani, 2010:5) bahwa proses belajar mengajar di sekolah
sampai saat ini masih berpusat pada guru (teacher centered) dan belum pada anak
(student centered). Hal ini dapat dimaknai bahwa proses pembelajaran di sekolah
cenderung tidak mengembangkan cara berpikir Kritis, kreatif, dan inovatif tetapi
hanya memperkokoh kemampuan otak sebelah kiri. Fenomena yang tampak
adalah banyak guru mendidik anaknya agar duduk manis, diam, dan menjadi
pendengar saja. Anak kreatif yang selalu bergerak dan banyak bertanya justru

dipandang sebagai anak yang nakal dan memusingkan.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa, banyak konsep dan
fakta yang ditemukan untuk memberikan penjelasan tentang periode keemasaan
pada masa usia dini, ketika semua potensi anak berkembang paling cepat.
Beberapa konsep yang disandingkan untuk masa anak usia dini adalah masa
eksplorasi, masa peka, masa identifikasi/imitasi, dan masa bermain. Pada masa ini
anak usia dini membutuhkan pendampingan yang tepat dan cukup dari orang-
orang dewasa di sekitar mereka, sehingga mereka dapat menumbuhkan dan

mengembangkan semua aspek perkembangan mereka secara optimal.

Membangun pendidikan anak usia dini tidaklah sama seperti membangun
pendidikan anak-anak pada usia sekolah dasar. Pendidikan anak usia dini yang
dikenal dengan pendidikan prasekolah adalah pendidikan melalui pemberian
kesempatan bagi anak untuk dapat menikmati dunia mereka yaitu dunia bermain.
Bermain menjadi sarana untuk anak belajar sehingga dapat dikatakan bahwa

belajar anak usia dini adalah bermain.

Bermain merupakan kebutuhan dan sebagai aktivitas penting yang
dilakukan anak-anak. Dengan bermain, anak-anak akan bertambah pengalaman
dan pengetahuannya. Mengingat dunia anak adalah dunia bermain, melalui
bermain anak memperoleh pelajaran yang mengandung aspek perkembangan
kognitif, sosial, emosi, dan fisik. Melalui kegiatan bermain dengan berbagai
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macam bentuk permainan, anak dirangsang untuk berkembang secara umum, baik

perkembangan berpikir, emosi, maupun sosial.

Dari uraian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
yang harus diterapkan pada anak usia dini adalah pembelajaran yang dapat
menumbuhkan dan mengembangkan aspek-aspek perkembangan yang dimiliki
anak. Konteks pembelajaran dalam anak usia dini harus menarik dan
menyenangkan. Salah satunya adalah bermain, dengan bermain anak akan
memperoleh pengalaman dan pengetahuan dengan cara yang menyenangkan dari
pengalaman bermain anak mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya,
untuk itu seorang guru atau orang tua harus memberikan rangsangan atau stimulus

yang tepat untuk perkembangannya.

Menurut Catron dan Alen (Yuliani, 2013: 63), bermain memberikan jalan
bagi perkembangan sosial anak ketika berbagi dengan anak lain. Bermain adalah
sarana yang paling utama bagi pengembangan kemampuan bersosialisasi dan
memperluas empati tehadap orang lain serta mengurangi egosentrisme. Bermain
dapat menumbuhkan dan meningkatkan rasa sosialisasi anak, melalui bermain
anak dapat belajar prilaku prososial seperti menunggu giliran, kerja sama, saling
membantu, dan berbagi.

Seorang guru atau orang tua juga harus memperhatikan lingkungan
sosialnya. Karena manusia adalah makhluk monodualis, yaitu makhluk individu
sekaligus sebagai makhluk sosial. Salah satu implikasi dari posisinya sebagai
makhluk monodualis adalah untuk memenuhi kebutuhanya sehari-hari dan untuk
menyelesaikan berbagai tugas kesehariannya, manusia memerlukan bantuan orang
lain. Kenyataan tersebut menjadikan antara individu yang satu dan individu yang
lainnya saling interaksi dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Proses itulah yang

sering disebut dengan istilah sosialisasi.

Kemampuan seorang individu untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya
ataupun menyelesaikan tugas-tugas kesehariannya sangatlah ditentukan oleh
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kemampuannya dalam bersosialisasi. Tapi kenyataannya, tidak semua individu
dapat bersosialisasi dengan optimal. Ada yang dapat bersosialisasi dengan baik,
ada pula yang kurang dapat bersosialisasi dengan baik, bahkan malah sama sekali

tidak bisa bersosialisasi.

Ketidakmampuan seorang individu dalam bersosialisasi sudah tentu
dipengaruhi  oleh  perkembangan aspek - sosialnya yang terhambat.
Ketidakmampuan dalam bersosialisasi bukan hanya dialami oleh orang dewasa,
anak usia dini pun mengalaminya. Jika di usia dini saja anak kurang mampu
ataupun tidak memiliki kemampuan untuk bersosialisasi, bagaimana kelak jika
mereka sudah dewasa. Mereka dituntut untuk dapat hidup bersama dengan orang

lain, menyesuaikan diri, dan saling bekerja sama untuk meraih cita-citanya.

Salah satu dampak dari ketidakmampuan anak usia dini dalam
bersosialisasi adalah anak dapat mengalami gangguan perilaku antisosial. Perilaku
antisosial dapat diartikan sebagai reaksi menentang terhadap orang lain. Pada
kehidupan sehari-hari, perilaku antisosial pada anak usia dini tersebut tidak sulit

untuk ditemui, baik di lingkungan keluarga, maupun lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan observasi yang telah
dilakukan. Menunjukkan bahwa ada beberapa anak-anak di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal Tirtayasa yang memiliki masalah terkait dengan keterampilan sosialnya,
seperti anak tidak mampu bersosialisasi dengan temannya sehingga anak tidak
mau tinggal oleh orang tuanya ketika belajar, anak sulit berbagi, anak memilih-
milih teman, anak tidak mau mengalah, anak merebut atau merusak barang yang
dibawa temannya, anak sulit bekerja sama, anak tidak sabar menunggu giliran,

dan sebagainya.

Jika hal ini dibiarkan maka anak akan mengalami kesulitan dalam
bersosialisasi dengan lingkungannya. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Deasy, dkk (2:2014) terkait dengan masalah sosial, diantaranya
masih ada anak yang belum bisa beradaptasi dengan lingkungan sekolah, belum
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bisa menyesuaikan diri dengan berbagai peraturan yang berlaku, tidak mau
berbagi dengan teman. Bermain peran merupakan suatu metode pembelajaran
yang dapat melatih keterampilan sosial, misalnya ketika bermain anak-anak harus
memperhatikan cara pandang teman bermainnya. Dengan demikian akan
mengurangi sikap egosentrisnya. Keterampilan sosial mempunyai pengaruh yang
besar dalam berinteraksi untuk bersosialisasi secara sehat dan dapat diterima oleh

orang lain.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu upaya untuk
meningkatkan keterampilan sosial anak adalah dengan menggunakan metode
bermain peran. Bermain peran merupakan suatu bentuk permainan Yyang
membantu aspek-aspek perkembangan anak salah satunya perkembangan sosial.
Dengan bermain peran anak dilatih untuk bersosialisasi, berbagi dengan

temannya, bekerja sama, belajar menghargai teman, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengangkat
permasalahan tentang “EFEKTIFITAS BERMAIN PERAN UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN SOSIAL ANAK USIA 4-5 TAHUN
DI TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana gambaran keterampilan sosial anak usia 4-5 tahun di TK
Aisiyah Bustanul Athfal Tirtayasa?
2. Apakah bermain peran efektif untuk meningkatkan keterampilan

sosial anak usia 4-5 tahun di TK Aisiyah Bustanul Athfal Tirtayasa ?
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3. Apakah ada perbedaan keterampilan sosial anak usia 4-5 tahun di TK
Aisiyah Bustanul Athfal Tirtayasa sebelum dan sesudah diterapkan

metode bermain peran?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui gambaran keterampilan sosial anak usia 4-5 tahun
di TK Aisiyah Bustanul Athfal Tirtayasa.

2. Untuk mengetahui efektifitas bermain peran untuk meningkatkan
keterampilan sosial anak usia 4-5 tahun di TK Aisiyah Bustanul
Athfal.

3. Untuk mengetahui perbedaan keterampilan sosial anak usia 4-5 tahun
di TK Aisiyah Bustanul Athfal Tirtayasa sebelum dan sesudah

menggunakan metode bermain peran.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
1. Bagi Guru dan Sekolah

Diharapkan dengan penelitian ini guru dan pihak-pihak sekolah terkait
lebih memahami pentingnya aspek perkembangan sosial yang harus dilatih pada
anak yang memiliki kesulitan untuk bersosialisasi dengan orang lain.
Pembelajaran yang diterapkan pada anak harus menarik dan menyenangkan untuk
mengembangkan aspek perkembangannya. Salah satu manfaat metode bermain
peran adalah untuk mengembangkan aspek perkembangan sosial anak.

2. Bagi Siswa
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Dengan adanya penerapan metode bermain peran anak akan merasa
terbantu dalam bersosialisasi. Dengan metode bermain ini anak dilatih untuk kerja
sama dengan teman-teman sebayanya, menumbuhkan keberaniannya untuk
berinteraksi dan bersosialisasi, memupuk kepercayaan diri, menumbuhkan rasa
simpati dan empatinya. Dengan metode bermain ini anak bebas memainkan
perannya, bebas untuk berekspresi dan berekplorasi dengan cara yang

menyenangkan.
3. Bagi Orang Tua

Penelitian ini dilakukan bukan hanya untuk guru dan diterapkan di sekolah
saja, karena faktor utama dalam perkembangan sosial anak adalah lingkungan
keluarganya. Untuk itu orang tua harus memberikan stimulus yang tepat untuk
perkembangannya. Metode bermain peran juga dapat diterapkan dirumah dengan
menggunakan media yang sederhana, dan bisa dilakukan kapan saja. Dengan
metode bermain peran ini orang tua dapat melatih perkembangan sosial anak
karena dalam bermain peran orang tua berinteraksi dengan anak. Dari interaksi

inilah anak akan menumbuhkan aspek sosialisasinya.
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